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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam skripsi ini dibahas mengenai status anak luar kawin dalam hukum perdata Indonesia yaitu anak yang

dilahirkan di luar perkawinan yang sah dan hanya mempunyai hubungan hukum dengan Ibunya dan

keluarga Ibunya. Dengan kata lain ayah biologisnya tidak mempunyai hubungan hukum dengan anak luar

kawin, sehingga ayah biologisnya tidak memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab memelihara dan

menafkahi anak tersebut. Jenis penelitian ini adalah hukum normatif, dengan metode penelitian kepustakaan

dengan studi kasus terhadap perbuatan melawan hukum atas tindakan tidak mengakui anak luar kawin oleh

ayah biologis dalam Putusan Nomor: 935 K/Pdt/1998. Apabila dilihat dari sisi hukum perkawinan yang

berlaku di Indonesia, seorang anak luar kawin tidak memiliki hubungan hukum dengan ayah biologisnya.

Ketentuan ini bertujuan untuk melindungi lembaga perkawinan. Namun apakah patut, apabila kesalahan

yang dilakukan oleh orang tuanya, harus ditanggung oleh si anak dengan harus menerima kedudukan yang

demikian jauh di belakang anak-anak sah di hadapan hukum? Oleh karena itu, permasalahan ini harus dilihat

dari sisi lain, yaitu tindakan seorang ayah yang tidak mengakui anak luar kawin tersebut dianggap sebagai

perbuatan melawan hukum. Karena perbuatan melawan hukum tidak dapat dipandang hanya secara legistis,

yaitu yang hanya didasarkan pada pelanggaran terhadap kaidah hukum tertulis, tetapi juga perbuatan yang

melanggar kaidah tidak tertulis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

<i>This minithesis explains about the status of child outside marriage in Indonesian civil law, whom the

child only have lawful relationship to their mother and the familly of the mother. In other words, they do not

have a lawful relationship with their biological father, thus the father does not have an obligation to take the

responsibility over the child. This normative research conducted using the literature study completed with

case study to unlawful act on not recognizing child outside marriage by biological father, The Supreme

Court Decision number: 935 K/Pdt/1998. The Indonesian civil law stated that the child outside marriage

does not have a lawful relationship with their biological father. This provision aims to protect the marriage

institution. But on the other hand, is it appropriate that the child have to suffer on their parent's mistake by

forcefully accepting their limited position compared to legitimate child in the face of the law? Therefore,

this problem has to be seen from another perspective; the action of the biological father who doesn't

recognize his child outside marriage, should be considered as the unlawful act. The unlawful act cannot be

seen solely as a violation on written law, but such action also violates the unwritten law.</i>
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